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a b s t r a c t   

Calculating rental prices in the crane rental industry is essential in achieving 
competitiveness and optimal profits amidst increasingly tight business competition. 
Applying fuzzy logic, especially the Fuzzy Mamdani method, in calculating truck crane 
rental prices by Standard Operational Decision Procedures (SPOK) can significantly 
contribute to overcoming penetration and subjectivity that may be associated with 
factors that influence truck crane rental prices. The advantage of fuzzy logic, especially 
the Fuzzy Mamdani method, and its contribution to the crane rental industry lies in its 
ability to handle ambiguity in data and decision problems. The Fuzzy Mamdani method 
was chosen because of its high flexibility and ability to handle data tolerance values well. 
This research shows that applying fuzzy logic can help carry out optimal calculations to 
determine crane rental prices. Using input variables such as a distance of 40 km and a 
weight capacity of 25 tons, the calculation results show that the rental price is in the 
medium category. This reflects the synchronization of calculation results in determining 
crane rental prices, which can be adjusted to certain conditions and variables. 
 

a b s t r a k   

Perhitungan harga sewa dalam industri rental crane merupakan elemen krusial untuk 
mencapai daya saing dan keuntungan optimal di tengah persaingan bisnis yang semakin 
ketat. Penerapan logika fuzzy, terutama metode Fuzzy Mamdani, dalam perhitungan 
harga sewa truck crane sesuai dengan Standar Prosedur Operasional Keputusan 
(SPOK), dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mengatasi ketidakpastian dan 
subjektivitas yang mungkin terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi harga sewa 
truck crane. Keunggulan logika fuzzy, khususnya metode Fuzzy Mamdani, dan 
kontribusinya terhadap industri rental crane terletak pada kemampuannya untuk 
menangani ketidakpastian dan ambiguitas dalam data serta masalah keputusan. Metode 
Fuzzy Mamdani dipilih karena kefleksibelannya yang tinggi dan kemampuannya 
menangani nilai toleransi data dengan baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan logika fuzzy dapat membantu dalam melakukan perhitungan yang optimal 
untuk menetapkan harga sewa crane. Dengan menggunakan variabel input seperti jarak 
sejauh 40 km dan kapasitas berat sebesar 25 ton, hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
harga sewa berada pada kategori sedang. Hal ini mencerminkan fleksibilitas hasil 
perhitungan dalam menetapkan harga sewa crane, yang dapat disesuaikan dengan 
kondisi dan variabel tertentu. 
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1. Latar Belakang 
 
Relevansi penerapan logika fuzzy dalam industri 
rental crane menjadi sangat signifikan karena adanya 
ketidakpastian yang melekat dalam faktor-faktor yang 
memengaruhi harga sewa. Selain itu, keputusan 
penentuan harga sewa seringkali harus 
mempertimbangkan pengetahuan subyektif dari para 
ahli di lapangan. Logika fuzzy memungkinkan untuk 
memodelkan variabel-variabel ini secara lebih tepat 
dan dapat mengintegrasikan pengetahuan subyektif 
dalam proses pengambilan keputusan. Dalam 
konteks Standar Prosedur Operasional Keputusan 
(SPOK), penerapan logika fuzzy juga memungkinkan 
untuk mencapai konsistensi dalam pengambilan 
keputusan, yang sangat penting dalam upaya menjaga 
kualitas layanan dan kepercayaan pelanggan. Oleh 
karena itu, penerapan logika fuzzy dalam industri 
rental crane adalah langkah yang relevan dan 
bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas operasional serta memberikan solusi yang 
lebih adaptif dalam menghadapi ketidakpastian dan 
kompleksitas dalam penetapan harga sewa. 
 
Jasa penyewaan saat ini memiliki nilai usaha yang 
sangat menghasilkan banyak keutungan financial. 
Jasa penyewaan memiliki permasalahan yaitu saat 
adanya penentuan harga yang dinilai mahal dan dinilai 
terlalu murah dalam nilai pembayaran, hal ini bisa 
menyebabkan batalnya pelanggan untuk menyewa 
atau melakukan transaksi dengan pihak penyewa [1]. 
Beberapa upaya perlu di lakukan untuk memiliki daya 
saing agar dalam usahanya terus berkembang pada 
kegiatan bisnis ini, usaha jasa penyewaan pada rental 
truck crane pada pihak manajemen harus terdepan 
dalam kegiatan aktifitas manajemen operasionalnya. 
Adanya kegiataan  dengan melakukan efektifitas ini 
adalah upaya untuk menentukan harga sewa rental 
truck crane, maka pihak manaejemen rental truck crane 
perlu untuk membuat suatu sistem penentu harga 
sewa. Untuk mempermudah dalam pengambilan 
keputusan untuk menentukan harga sewa [2].  
 
Hal ini menyebabkan beberapa kasus yang dapat 
terjadi jika tidak sesuai, salah satunya kasus yang 
terjadi adanya kerugian yang dialami pada pihak 
rental karena tidak bisa menyesuaikan dengan harga 
perjanjian sewa yang digunakan dalam menetapkan 
harga yang tidak mendapat perolehanikeuntungan. 

Beberapa hal dari kejadian ini, dapat dinilai sangat 
penting bagi penyewa untuk dapat menentukan harga 
dalam perjanjian sewa dapat optimal, agar dapat 
membuat keuntungan maksimal yang di peroleh [3]. 
Keuntungan menjadi tujuan utama bagi rental truck 
crane tanpa mengabaikan aspek-aspek lain dalam 
usahanya [4].  
 
Menurut beberepa penelitian sebelumnya, 
keuntungan telah dioptimalkan. Dengan 
menerapakan suatu metode yang dapat di terapkan 
pada penelitian ini yaitu dengan upaya menerapakan 
formulasi dalam menghitung dengan metode Fuzzy 
Mamdani, beberapa penelitian menerapkan 
perhitungan dengan metode Fuzzy Mamdani dengan 
merujuk dalam memiliki akurasi sangat baik 
[5].iFuzzyiMamdani menjadi salah satu model dalam 
penerapan metode logika fuzzy yang dinilai 
fleksibelitasnya sangat baik dan juga menerapakan 
nilaiitoleransi dari perolehan data yang didapatkan 
atau dapat dijelaskan disebut dengan istiah 
dataisekunder [6]. 
 
Adapun penjelasan dari langkah kerja dengan 
menerapakan metode mamdani, yang pertama dapat 
dilakukan dengan menentukan fuzzyfication, 
selanjutnya menentukan sistem iferensi dan medapat 
suatu value  pada hasil akhir berupa nilai output 
sehingga menghasilkan keputusan untuk menetukan 
suatu bentuk peramalan [7]. Penerapan Logika fuzzy 
ini dapat ditanamkan melalui alur kerja system yang 
bekerja dengan sangat baik,  sehingg akan medapat 
hasil yang lebih kompetitif dipasaran tanpa 
mengurangi keuntungan atau profit yang didapat [8]. 
Penerapan Logika fuzzy memliki tujuan dengan upaya 
dapat memetakan adanya suatu permasalahan yang 
dimulai dari input dan menuju hasil akhir ke output. 
Dalam proses peramalan dari penetuan harga ini 
dengan pendekatan metode Fuzzy Mamdani yang 
dapat dikenal sebagai metodeimax-min [9]. Kedua 
metode ini, ANN dan RSM, berkontribusi terhadap 
keseluruhan penelitian dengan meningkatkan 
kemampuan penelitian dalam memodelkan, 
memprediksi, dan mengoptimalkan harga sewa dalam 
industri rental crane. Dengan demikian, penelitian ini 
dapat memberikan pandangan yang lebih mendalam 
tentang cara meningkatkan efisiensi operasional, 
mengurangi risiko kesalahan penetapan harga, dan 
meningkatkan kepuasan pelanggan dalam industri ini. 
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Penelitian ini menerapkan penyesuaian harga sewa 
pada truck crane dengan dengan pendekatan metode 
Fuzzy Mamdani, penerapan ini di gunakan karena 
perlunya beberapa variabel input yang digunakan pada 
value nilai selanjutnya akan di proses masukan dalam 
melakukan merumuskan untuk menghitung variabel 
pada hasil akhir output yang dilakukan proses hitung 
yang akan mendaptkan hasil hitung mengunakan 
perhitunganya input sehingga mendapat harga sewa 
yang kompetitif dengan harapan mendapatkan 
keuntungan yang optimum. Peramalan yang di proses 
mengunakan pendekatan metode Fuzzy Mamdani 
Model (FMM), Artificial Neural Network (ANN) serta 
dengan model Response Surface Methodology (RSM), 
dapat menunjukkan bahwa RSM memberikan 
prediksi model yang baik, sedangkan Artificial Neural 
Network (ANN), menggunakan algoritma 
backpropagation dan model fuzzy Mamdani 
memberikan prediksi model yang lebih efektif [10].  
 
Selama beberapa tahun terakhir, penggunaan teknik 
logika fuzzy untuk penelitian berkembang pesat. 
Dalam penelitian ini, ada tiga metode inferensi fuzzy 
yang berbeda : system metode inferensi fuzzy 
Mamdani, model pendekatan inferensi fuzzy Larsen 
dan model pendekatan inferensi fuzzyiTsukamoto telah 
diusulkan untuk variabel multi-input. Untuk 
memperoleh derajat kepuasan, fungsi keanggotaan 
segitiga digunakan. Hasil percobaan menunjukkan 
metode inferensi skurasi untuk proses defuzzifikasi 
Metode inferensi fuzzy Tsukamoto lebih efisien 
daripada dua metode lainnya [11]. Salah satu teknik 
kontrol yang populer adalah logika fuzzy, yang 
diketahui menyediakan pengontrol yang 
mensimulasikan perilaku operator ahli. Namun, topik 
yang kurang dibahas adalah pilihan sistem inferensi 
fuzzy. Dalam artikel ini, dua kelas Mamdani dan 
Sugeno dibahas untuk pengontrol terbaik, yang 
paling stabil adalah metode Sugeno [12]. Logika fuzzy 
yang digunakan adalah fuzzy Mamdani yang 
merupakan salah satu metode inferensi paling umum 
hingga sampai saat ini digunakan untuk masalah pada 
kontrol logika fuzzy. 
 
Metode ini diusulkan oleh Mamdani dengan Assilian 
tahun 1975. Adanya metode ini mempunyai 
kelebihan yaitu sifat intuitif yang tepat digunakan 
sebagai alur proses pada input awal adanya informasi 
dari manusia dan mencakup bidang yang luas, serta 

adanya hal lain yang menjadi keunggulan 
dibandingkan dengan metode fuzzy lainnya. Metode 
ini dapat dikenal sebagai metode Max-Min, sistem 
inferensi ini lebih mirip dengan pola berpikir manusia 
karena fungsi implikasi antara anteseden dan 
konsekuen yang menyerupai pada himpunan fuzzy 
[13]. Metode Fuzzy Mamdani membutuhkan empat 
tahapan untuk menghitung keluaran kontrol : 
1) Dilakukan proses fuzzyfikasi dalam penentuan 

beberapa fungsi variabel sebagai masukan dan 
keluaran pada himpunan fuzzy-nya. Perumusan 
dengan pendekatan metode Fuzzy Mamdani, 
memperoleh nilai variabel masukan (input) dan 
proses akhiran (output) terjadi pemisahan menjadi 
satu atau lebih pada himpunanifuzzy. 

2) Fungsiiimplikasi dnegan menggunakan fungsi 
MIN. Penerapan kedalam metode ini dibutuhkan 
fungsi implikasi yang nanti akan digunakan 
adalah MIN, dengan terjadinyaipembentukan 
basis pengetahuan Fuzzy (rulenya di dalam 
bentuk IF...THEN).  

3) Aturan komposisi dalam pada keangotaaniFuzzy 
Mamdani akan dihasilkan dari perolehan adanya 
proses sistem inferensi. Sehingga ada 3 (tiga) 
metode pada inferensi tersebut diantranya : max, 
additive, dan probabilistic OR. Adanay metode 
inferensi ini akan mengunakan infrensi nilai max. 

4) Defuzzyfikasi melalui akhiran melalui aturan 
komposisi dalam urutan rule fuzzy Mamdani 
menerapakan mengunakan metodeicentroid of area 
(COA).  

 
Formulasi tahapan ini ditulis dengan mengunakan 
persamaan (1) berikut ini [6] : 
μSf [xi]= max (μSf [xi], μkf [xi] ..........................................(1) 
 
Persamaan ini menggambarkan langkah dalam proses 
defuzzifikasi pada metode Fuzzy Mamdani. Berikut 
adalah penjelasan untuk setiap komponen dalam 
persamaan: 
μsf 
[xi] 

: Ini adalah nilai dari fungsi 
keanggotaan solusi pada aturan fuzzy 
sampai aturan ke-i. μsf [xi] 
mencerminkan tingkat keanggotaan 
dari solusi yang diperoleh pada 
langkah defuzzifikasi, yang 
merupakan hasil dari penerapan 
aturan fuzzy pada variabel input. 
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μkf[xi] : Ini adalah nilai dari fungsi 

keanggotaan konsekuen fuzzy pada 
aturan ke-i. μkf[xi] mencerminkan 
tingkat keanggotaan dari konsekuen 
fuzzy pada aturan ke-i, yang 
ditentukan oleh himpunan fuzzy 
yang relevan terkait dengan variabel 
output 

 
Teori himpunan fuzzy merupakan suatu perluasan 
dari konsep himpunan pada logika klasik (0 dan 1) 
atau Boolean. Pada logika klasik, sebuah elemen 
dapat menjadi anggota atau tidak menjadi anggota 
dalam suatu himpunan, diwakili oleh nilai biner 0 
(salah atau tidak termasuk) dan 1 (benar atau 
termasuk). Dalam himpunan fuzzy, konsep ini 
diperluas untuk mengakomodasi tingkatan 
keanggotaan. Artinya, suatu elemen dapat memiliki 
tingkat keanggotaan yang berkisar antara 0 dan 1. 
Terdapat dua nilai kunci dalam himpunan fuzzy: 

1) 1 (Satu): Menunjukkan bahwa suatu elemen 
dapat menjadi anggota dalam suatu himpunan 
fuzzy dengan tingkat keanggotaan penuh atau 
sempurna. Dalam hal ini, elemen sepenuhnya 
termasuk dalam himpunan fuzzy. 

2) 0 (Nol): Menunjukkan bahwa suatu elemen tidak 
menjadi anggota dalam suatu himpunan fuzzy 
atau memiliki tingkat keanggotaan yang nol. 
Dalam hal ini, elemen sepenuhnya tidak 
termasuk dalam himpunan fuzzy. 

 
Dalam penerapan teori keangotaan himpunan Crisp 
(klasik) terdapat nilai pada variablenya dapat memiliki 
2 probablitas (kemungkinan), membuat keanggotaan 
himpunanicrisp batasan antara keanggotaan dan tidak 
menjadikan kedalam keanggotaan sangat jelas sekali 
[14].  Berdasarkan pada teori yang dikemukaan 
proses fuzzy mamdani digunakan utnuk menerapkan 
penyesuaian harga sewa di industri rental crane 
berdasrakan pada beberapa variable input jarak, berat 
crane, dan output harga sewa, Pada bagian ini akan 
dijelaskan bagaimana menentukan harga sewa, 
berikut penjelasannya : Dengan mengunakan dua 
variabel sebagi inputan yaitu jarak dan berat crane, 
serta mengunakan 1 variabel pada output yaitu harga 
sewa. Dalam formulasi model Fuzzy Mamdani untuk 
menentukan harga sewa truck crane, terdapat tiga variabel 
input yang perlu ditentukan bersama dengan himpunan 
fuzzy yang sesuai untuk masing-masing variabel tersebut. 

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut: 

1) Variabel Input: Jarak 
a) Jarak ditentukan memiliki tiga himpunan 

fuzzy, yaitu JAUH, SEDANG, dan 
DEKAT. 

b) Setiap himpunan fuzzy ini mempunyai 
fungsi keanggotaan yang ditentukan untuk 
menggambarkan tingkat jarak. Sebagai 
contoh, fungsi keanggotaan untuk JAUH 
dapat mencakup nilai-nilai yang 
merepresentasikan jarak yang jauh. 

2) Variabel Input: Berat Crane 
a) Berat crane ditentukan memiliki dua 

himpunan fuzzy, yaitu BERAT dan 
RINGAN. 

b) Setiap himpunan fuzzy ini memiliki fungsi 
keanggotaan yang mencerminkan tingkat 
berat dari crane. Fungsi keanggotaan untuk 
BERAT dapat mencakup nilai-nilai yang 
mengindikasikan berat crane yang 
signifikan. 

3) Variabel Output: Harga Sewa 
a) Harga sewa ditentukan memiliki tiga 

himpunan fuzzy, yaitu MAHAL, 
SEDANG, dan MURAH. 

b) Setiap himpunan fuzzy ini mempunyai 
fungsi keanggotaan yang mencerminkan 
tingkat harga sewa. Sebagai contoh, fungsi 
keanggotaan untuk MAHAL dapat 
mencakup nilai-nilai yang menunjukkan 
harga sewa yang tinggi. 

 
Dengan menentukan himpunan fuzzy dan fungsi 
keanggotaan untuk setiap variabel input dan output, kita 
dapat menggunakan logika fuzzy untuk mengartikan 
dan mengambil keputusan berdasarkan aturan fuzzy 
yang telah ditentukan. Pada langkah selanjutnya, 
variabel input (jarak dan berat crane) dapat 
dimasukkan ke dalam sistem fuzzy untuk 
mendapatkan nilai output (harga sewa) melalui proses 
inferensi fuzzy. Ini memungkinkan penyesuaian harga 
sewa yang lebih adaptif dan responsif terhadap variasi 
input yang diberikan. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 
Metode Penelitian dimulai dan digunakan untuk 
menguji metode Fuzzy Mamdani, Adapun 
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penjelasannya ditunjukan dengan gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur metode penelitian yang digunakan 

[5] 
 
1) Membuat Himpunan keanggotaan Fuzzy 

Pemprosesan data awal yang perlu diselesaikan 
dengan menentukan nilai variabel danisemesta 
pembicaraan, diikuti dengan membentuk 
kemampuan fungsi keangotaan himpunan fuzzy 
yang telah ditunjukan kedalam tabel 1. 

2) Fungsi implikasi 

Selanjutnya dapat melakukan fungsi implikasi 
dalam memberikan kemampuan konsekuensi 
yang digunakan dalam metode Fuzzy Mamdani 
adalah fungsi Min. Berdasarkan variabel 
masukan dan keluaran, dimungkinkan untuk 
membangun himpunan fuzzy. 

 
Tabel 1. Himpunan Fuzzy 

Variable Himpunan Interval 

Jarak JAUH 80 -100 
SEDANG 50 - 75 
DEKAT ≤ 50 

kapasitas BERAT 40 - 50  
SEDANG 25 - 40 
RINGAN 25  

Harga sewa (dalam 
juta Rupiah) 

MAHAL ≥10.000 
SEDANG 7.000 ≤ 𝑥 ≤ 

10.000 
MURAH 7.000 

 

3) Variabel Jarak 

Nilai variabel jarak dapat dibagi menjadi 3 

penilaian seperti ditunjukan table2 dibawah : 
Tabel 2. HimpunanFuzzy Variable Jarak 

Semesta 
Pembicara 

Nama 
Himpunan 

Fuzzy 

Model 
MF  

Nilai 
Parmeter 

0-100 JAUH Trimf [65, 85, 
100] 

0-100 SEDANG Trimf [40, 55, 
75] 

0-100 DEKAT Trimf [0, 25, 
50] 

 
Himpunanan variable jarak digambarkan dengan 
gambar 2  : 
 

 
Gambar 2. Fungsi Derajat Keanggotaan Jarak 

 
Formulasi berikut ini merupakan pembentukan dari 
himpunan fuzzy jarak : 
 
   1 ;    x ≤ 50  

μ DEKAT [x] = 
50−𝑥

50−25
;      25 ≤ x ≤ 50 

   0 ;            x ≥ 50 
 
 
   0 ;         x ≤ 40 atau ≥ 75 

μ SEDANG [x] = 
𝑥−40

55−40
;   40 ≤ x ≤ 55 

   
75−𝑥

75−55
 ;   55 ≤ x ≤ 75 

 
   0 ;         x ≤ 65  

μ JAUH[x] =               
𝑥−65

85−65
;      65 ≤ x ≤ 85 

   1 ;          85 ≤ x ≤ 100 
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4) Variabel Kapasitas 

Nilai variabel kapasitas dapat dibagi menjadi 3 
penilaian seperti ditunjukan Tabel 3 dibawah : 

 
Tabel 3. Himpunan Fuzzy Variable Kapasitas 

Semesta 
pembicara 

Nama 
himpunan fuzzy 

Model 
mf 

  

Nilai 
parmeter 

0-100 BERAT Trimf [35, 45, 
50] 

0-100 SEDANG Trimf [20, 30, 
40] 

0-100 RINGAN Trimf [0, 12.5, 
25] 

 
Digambarkan denganifungsi derajat himpunana 
seperti yang ditunjukan pada Gambar 3 berikut ini : 
 

 
Gambar 3. Fungsi Derajat himpunana fuzzy 
Kapasitas dengan 3 nama himpunan fuzzy 

 
   1 ;     x ≤ 25 

μRINGAN[x] = 
25−𝑥

25−12.5
;    12.5 ≤ x ≤ 50 

   0 ;               x ≥ 25 
 
   0 ;  x ≤ 20 atau ≥ 40 

μ SEDANG [x] = 
20−𝑥

30−20
;    20 ≤ x ≤ 30 

    
40−𝑥

40−30
;   55 ≤ x ≤ 75 

 
   0 ;  x ≤ 35  

μ JAUH[x] =               
𝑥−35

45−35
;      35 ≤ x ≤ 45 

   1 ;           45 ≤ x ≤ 50 
 

5) Variabel Harga Sewa 
Nilai variabel kapasitas dapat dibagi menjadi 3 
penilaian seperti ditunjukan Tabel 4 dibawah: 

 
Tabel 4. HimpunanFuzzy Variable Kapasitas 

Semesta 
Pembicara 

Nama 
Himpunan 

Fuzzy 

Model 
MF 

  

Nilai 
Parmeter 

0-100 MAHAL Trimf [8000, 
10500, 
11000] 

0-100 SEDANG Trimf [6000, 8500 
, 10000] 

0-100 MURAH Trimf [0, 3500, 
7000] 

 
Dapat digambarkan mengunakan fungsi derajat 
keanggotaan seperti ditunjukan gambar 4 berikut ini : 
 

 
Gambar 4. Fungsi Derajat Keanggotaan Harga Sewa 

dengan 3 nama himpunan fuzzy 
 
   1 ;       x ≤ 7000 

μMURAH[x] = 
7000−𝑥

7000−3500
;   3500≤x ≤ 7000 

   0 ;                 x ≥ 7000 
 
   0 ;     x ≤ 6000 atau ≥ 10000 

μ SEDANG [x] = 
𝑥−6000

8500−6000
     6000 ≤ x ≤8500 

    
10000−𝑥

10000−8500
; 6000≤x≤10000 

 
   0 ;      x ≤ 8000  

μ MAHAL[x] =         
𝑥−8000

10500−8000
 ;  8000 ≤ x ≤ 10500 

   1 ;                10500 ≤ x ≤ 11000 
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6) Komposisi Aturan 

Setelah adanya beberapa langkah dalam  
menentukan fungsi keanggotaan variabel dalam 
himpunana fuzy, maka selanjtunya perlu 
dijadikan ke dalam pembuatan aturanilogika 
fuzzy. Dari data yang dihimpuan pada informasi 
diatas, maka dibentuk aturan-aturan fuzzynya 
menjadi bentuk seperti ini : 

rule1 : if (jarak['jauh'] and kapasitas['berat'], 
harga_sewa['Mahal']) 

rule2 : if (jarak['jauh'] and kapasitas['berat 
sedang'], harga_sewa['Harga sedang']) 

rule3 : if (jarak['jarak sedang'] and 
kapasitas['berat'], 
harga_sewa['Mahal']) 

rule4 : if (jarak['jarak sedang'] and 
kapasitas['berat sedang'], 
harga_sewa['Harga sedang']) 

rule5 : if (jarak['dekat'] and kapasitas['berat 
sedang'], harga_sewa['Harga sedang']) 

rule6 : if (jarak['dekat'] and kapasitas['ringan'], 
harga_sewa['Murah']) 

 

 
Gambar 5. Aturan-Aturan Logika Fuzzy dengan 

Phyton 
 
7) Penegasan (defuzzyfikasi) 

Proses penegasan (defuzzyfikasi) merupakan 
langkah terakhir dalam metode Fuzzy Mamdani 
yang bertujuan untuk mengambil nilai pada 
himpunan crisp sebagai hasil dari nilai keluaran 
(output). Dalam proses ini, nilai output yang 
dihasilkan berada dalam suatu bilangan dengan 
domain pada himpunan fuzzy. Pada penjelasan 
ini, akan digunakan metode Centroid sebagai 
teknik defuzzyfikasi. Metode Centroid melibatkan 
penentuan pusat massa dari area yang tercakup 
oleh himpunan fuzzy. Terdapat 5 langkah dalam 
proses penegasan bilangan, namun penjelasan 
dalam penulisan ini akan fokus pada pencarian 
nilai defuzzyfikasi menggunakan metode 
Centroid. 
 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Dengan adanya inputan data dan dilakukan 
perhitungan maka output yang dihasilkan dari 
pendekatan metode fuzzy mamdani maka pada hasil 
perhitungan dilakukan dengan pemograman phyton 
untuk penyelesaian masalah harga sewa di rental truck 
crane, dengan menggunakan perhitungan dan 
perbandingan dari jumlah variable yang telah di 
tentukan, dari hasil yang diuji, jika input pada variable 
jarak dimasukan dengan 40, dan kaasitas dengan input 
25 maka hasil pada harga sewa menunjukan Rp. 
8.091.000,- atau (8901) harga sedang, merupakan hasil 
perhitungan yang flexible dalam menetukan harga 
sewa crane.  

 
Gambar 6. Hasil perhitungan. 

 
Pendekatan ini digunakan untuk mengatasi 
ketidakpastian dan subjektivitas yang terkait dengan 
faktor-faktor yang memengaruhi harga sewa di 
industri rental crane. Implementasi logika fuzzy, 
khususnya metode Fuzzy Mamdani, dalam penetapan 
harga sewa ini mengacu pada Standar Prosedur 
Operasional Keputusan (SPOK). Hasil perhitungan 
dijalankan dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Python untuk memproses input dan 
menghasilkan output berupa harga sewa. Proses 
perhitungan dilakukan melalui pemrosesan data input, 
fungsi keanggotaan, fungsi implikasi, aturan logika 
fuzzy, dan tahap defuzzyfikasi. Pada tahap awal, data 
input seperti jarak dan kapasitas truck crane 
dimasukkan ke dalam sistem. Fungsi keanggotaan 
himpunan fuzzy untuk masing-masing variabel 
dibentuk, dan aturan logika fuzzy diimplementasikan 
untuk mendapatkan nilai output, yaitu harga sewa. 
Pemrograman menggunakan Python memudahkan 
proses ini, memastikan ketepatan dan efisiensi dalam 
perhitungan. 
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Hasil perhitungan menunjukkan fleksibilitas dan 
adaptabilitas sistem dalam menetapkan harga sewa 
truck crane. Sebagai contoh, ketika nilai input jarak 
adalah 40 km dan kapasitas truck crane adalah 25 ton, 
hasil perhitungan menunjukkan harga sewa sebesar 
Rp. 8.091.000,- atau disebut sebagai harga sedang 
(8901). Hasil ini mencerminkan responsivitas sistem 
terhadap variasi input, memungkinkan penyesuaian 
harga sewa yang optimal. Analisis hasil perhitungan 
menunjukkan keunggulan logika fuzzy Mamdani 
dalam menangani ketidakpastian dan ambiguitas 
dalam data serta masalah keputusan. Metode ini 
memberikan hasil yang sesuai dengan Standar 
Prosedur Operasional Keputusan (SPOK), mencapai 
konsistensi dalam pengambilan keputusan. Ketika 
jarak dianggap jauh dan kapasitas berat, harga sewa 
cenderung menjadi mahal. Sebaliknya, jika jarak 
dekat dan kapasitas ringan, harga sewa cenderung 
menjadi murah. Hasil ini sesuai dengan logika intuitif 
yang dapat diaplikasikan dalam proses keputusan. 
 
Keunggulan logika fuzzy Mamdani terletak pada 
kemampuannya menangani kompleksitas dan 
ketidakpastian dalam penetapan harga sewa. Fungsi 
keanggotaan yang digunakan dalam himpunan fuzzy 
memungkinkan representasi yang lebih akurat 
terhadap kondisi nyata. Penggunaan aturan logika 
fuzzy memberikan panduan yang lebih adaptif dalam 
menetapkan harga sewa, menghasilkan keputusan 
yang sesuai dengan kondisi input yang diberikan. 
Fleksibilitas sistem terlihat dalam variasi input yang 
diuji. Dengan menggunakan input jarak 40 km dan 
kapasitas 25 ton sebagai contoh, sistem memberikan 
harga sedang. Namun, hasil ini dapat berubah sesuai 
dengan variasi nilai input. Kemampuan sistem untuk 
memberikan harga sewa yang fleksibel 
memungkinkan penyesuaian dengan kondisi pasar 
dan kebutuhan pelanggan. Penerapan logika fuzzy 
Mamdani dalam penetapan harga sewa truck crane 
memiliki implikasi positif terhadap efisiensi 
operasional dan kepuasan pelanggan dalam industri 
rental crane. Keputusan yang lebih adaptif dan 
responsif terhadap kondisi pasar dapat meningkatkan 
daya saing perusahaan. Selain itu, kejelasan aturan 
logika fuzzy Mamdani memberikan dasar yang kuat 
untuk pengambilan keputusan, mengurangi risiko 
kesalahan dalam penetapan harga. 
 
 

4. Kesimpulan dan Saran 

 
Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan logika 
fuzzy dapat memberikan hasil yang adaptif dan 
responsif terhadap variabilitas faktor-faktor yang 
memengaruhi harga sewa dalam industri ini. Implikasi 
bagi industri adalah bahwa dengan menerapkan 
pendekatan metode Fuzzy Mamdani, perusahaan 
rental truck crane dapat meningkatkan kemampuan 
dalam menghitung harga sewa yang lebih sesuai 
dengan kondisi dan permintaan pasar yang berubah-
ubah. Merujuk pada pembahasan dengan hasil yang 
perhitungan data yang telah dilakukan perumusan, 
maka dapat disimpulkan yaitu : 
1) Perlunya variabel input dan variabel output yang 

dapat ditentukan dari fungsi implikasi yang 
sesuai. 

2) Pendekatan Fuzzy Logic dengan metode Fuzzy 
Mamdani dapat membantu dalam melakukan 
perhitungan yang optimal dalam menetukan 
harga sewa crane, seperti yang telah ditunjukan 
pada hasil yang telah dibahas sebelumnya. 

3) Perlunya kasus baru dalam perhitungan untuk 
peramalan dalam menetukan suatu harga bisa 
dikaji lebih lanjut. 

 
Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas operasional serta pengambilan 
keputusan yang lebih baik dalam industrirental truck 
crane. 
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